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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak Work-Life Balance dan manajemen waktu terhadap produktivitas
mahasiswa pekerja dari Generasi Z, serta menganalisis peran Intervening motivasi kerja pada mahasiswa di STIE
Widyaswara Indonesia. Pendekatan penelitian kuantitatif asosiatif digunakan dalam studi ini. Populasi penelitian terdiri
dari 87 mahasiswa pekerja Generasi Z. Teknik purposive sampling diterapkan dengan memilih mahasiswa aktif dari
Generasi Z yang sedang bekerja dan bersedia berpartisipasi. Sebanyak 37 responden memenuhi kriteria dan
memberikan jawaban lengkap pada kuesioner yang disebarkan. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS. Hasil riset menunjukkan
bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, sedangkan dampak langsung
Work-Life Balance terhadap produktivitas tidak signifikan. Manajemen waktu memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, namun tidak memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap produktivitas.
Selanjutnya, motivasi kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas. Penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam mendorong produktivitas mahasiswa pekerja Generasi Z,
sedangkan Work-Life Balance dan manajemen waktu lebih tersambung dengan produktivitas melalui faktor motivasi
kerja.

Kata Kunci : Work-Life Balance, Manajemen Waktu, Motivasi Kerja, Produktivitas, Generasi Z.

Abstract

This study aims to examine the impact of work-life balance and time management on the productivity of Generation Z
working students, as well as to analyze the mediating role of work motivation among students at STIE Widyaswara
Indonesia. An associative quantitative research approach was employed. The study population consisted of 87
Generation Z working students. A purposive sampling technique was applied, selecting active Generation Z students
who were currently employed and willing to participate. A total of 37 respondents met the criteria and provided
complete responses to the distributed questionnaires. Data analysis was conducted using the Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with SmartPLS software. The research results indicate that work-
life balance has a positive and significant effect on work motivation, whereas its direct impact on productivity is not
significant. Time management has a positive and significant impact on work motivation but does not exert a significant
direct influence on productivity. Furthermore, work motivation has a positive and significant impact on productivity.
The study demonstrates that work motivation plays a crucial role in driving the productivity of Generation Z working
students, while work-life balance and time management are linked to productivity primarily through the factor of work
motivation.

Keywords : work-life balance, time management, work motivation, productivity, Generation Z.

PENDAHULUAN

Perubahan sifat generasi kerja dan kemajuan teknologi digital telah mengubah cara orang melakukan kegiatan belajar
dan bekerja. Salah satu kelompok yang semakin menarik perhatian adalah Generasi Z, yaitu generasi yang tumbuh di
tengah lingkungan yang sangat berdekatan dengan teknologi, internet, dan komunikasi digital. Di tengah dunia pendidikan
tinggi, beberapa mahasiswa Generasi Z tidak hanya berperan sebagai mahasiswa saja, tetapi juga bekerja untuk
mendapatkan pengalaman, memenuhi kebutuhan finansial, serta menumbuhkan kemandirian mereka. Kondisi itu
membuat mahasiswa yang bekerja harus bisa memenuhi beberapa tuntutan peran sekaligus, terutama tuntutan dari segi
akademik dan tuntutan pekerjaan. Kemampuan untuk mengelola berbagai tuntutan tersebut sangat penting karena
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ketidakseimbangan antara pekerjaan, kehidupan pribadi, dan pendidikan bisa mengganggu kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas secara efektif.

Salah satu hal penting dalam situasi tersebut adalah keseimbangan antara work-life balance. (Greenhaus & Allen,
2011) kemampuan seseorang untuk menjalani berbagai peran dalam hidup secara efektif serta merasa puas dengan peran
tersebut berkaitan erat dengan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan nonpekerjaan. Perspektif ini menunjukkan
bahwa keseimbangan bukan hanya tentang membagi waktu sama antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan, tetapi
juga tentang sejauh mana seseorang berhasil dan merasa puas dalam menjalankan berbagai peran yang dimilikinya.
Literatur karya Greenhaus dan Allen menganggap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sebagai hal
penting dalam memahami hubungan antara tekanan pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Dalam konteks mahasiswa
yang bekerja, konsep ini bisa diperluas menjadi kemampuan seseorang untuk mengatur tuntutan pekerjaan dengan
kegiatan belajar dan kehidupan pribadi secara seimbang. Ketika siswa bisa mengatur berbagai peran dengan seimbang,
diharapkan energi mental dan waktu yang dimiliki dapat digunakan dengan lebih efisien untuk menyelesaikan tugas dan
kewajiban akademis.

Selain keseimbangan peran, kemampuan dalam manajemen waktu menjadi elemen penting bagi siswa yang
melakukan kegiatan kerja bersamaan dengan studi. (Macan, 1994) merumuskan sebuah model manajemen waktu yang
menekankan bahwa pengelolaan waktu berkaitan dengan penetapan tujuan serta prioritas, mekanisme pengelolaan waktu,
dan preferensi dalam menyusun aktivitas. Penelitian Macan menunjukkan bahwa perilaku dalam manajemen waktu dapat
berhubungan dengan persepsi individu terhadap kontrol waktu, kepuasan dalam pekerjaan, dan tingkat stres yang dialami.
Oleh karena itu, mahasiswa yang bekerja dan mampu menentukan prioritas, merencanakan jadwal, menyusun aktivitas,
serta mengalokasikan waktu dengan tepat, akan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk memenuhi tuntutan
akademis dan pekerjaan secara teratur. Manajemen waktu menjadi semakin krusial karena terbatasnya waktu dapat
menimbulkan bentrokan antara jadwal kuliah, tugas akademik, pekerjaan, dan aktivitas pribadi.

Kemampuan untuk mencapai keseimbangan peran dan mengelola waktu pada akhirnya berhubungan dengan
produktivitas. Sinungan melihat produktivitas sebagai komponen penting dalam pemanfaatan sumber daya manusia dan
peningkatan efisiensi kerja. Produktivitas tidak hanya berkaitan dengan seberapa banyak hasil yang didapatkan, namun
juga berhubungan dengan cara sumber daya, termasuk waktu dan tenaga manusia, dimanfaatkan secara efektif untuk
menghasilkan keluaran.

Namun, keterkaitan antara keseimbangan kerja-hidup, pengelolaan waktu, dan produktivitas tidak selalu bersifat
cukup jelas. Motivasi kerja bisa jadi merupakan faktor psikologis yang menggambarkan bagaimana situasi dan
kemampuan individu diterjemahkan ke dalam tindakan yang produktif.. (Elmita et al., 2023; Eva Suryani; Mandra Adrika
Putra; Tri Yanti; O P Bismark, 2026; Havira et al., 2025; Irfan et al., 2025; Lusiana, 2022; Mandra et al., 2026;
Mardiansyah et al., 2023; Novita et al., 2026; Pratama et al., 2025; Putra et al., 2025; Putra & Novita, 2025; Suryani et
al., 2025; Sutrisno et al., 2010) menyoroti motivasi sebagai elemen krusial dalam perilaku organisasi yang berhubungan
dengan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai target. Dalam konteks mahasiswa yang bekerja, motivasi
kerja dapat mendorong seseorang untuk terus berusaha, menyelesaikan tanggung jawab di tempat kerja, serta menghadapi
berbagai tuntutan yang muncul bersamaan dengan kewajiban akademis.

Secara teoritis, mahasiswa yang memiliki keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung berada
dalam kondisi mental yang lebih positif untuk mendukung kegiatan akademik dan profesional mereka. Begitu juga,
keterampilan dalam mengatur waktu dapat memfasilitasi mahasiswa untuk menetapkan prioritas serta mengendalikan
pemakaian waktu mereka, sehingga kegiatan dapat dilakukan dengan lebih terencana. Situasi ini dapat berpotensi
meningkatkan semangat untuk memenuhi tanggung jawab yang ada dan selanjutnya mendorong produktivitas mereka.
Dengan demikian, motivasi kerja diperkirakan berfungsi tidak hanya sebagai faktor yang berkaitan dengan produktivitas,
tetapi juga sebagai perantara yang menjelaskan hubungan antara keseimbangan pekerjaan-kehidupan dan manajemen
waktu serta produktivitas mahasiswa yang bekerja.

Walaupun penelitian terkait keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, pengelolaan waktu, motivasi, dan
produktivitas telah banyak dilakukan dalam konteks karyawan, kajian yang secara khusus mengaitkan keempat aspek
tersebut pada mahasiswa pekerja, terutama dari Generasi Z, masih memiliki potensi untuk dieksplorasi lebih lanjut.
Mabhasiswa pekerja menghadapi keadaan yang berbeda dibandingkan dengan pekerja pada umumnya karena mereka harus
menjalani tuntutan pekerjaan sekaligus menyelesaikan tanggung jawab akademis. Situasi ini menjadikan kemampuan
untuk menyeimbangkan berbagai peran, mengatur waktu, mempertahankan semangat, dan mencapai produktivitas
sebagai isu yang penting untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
keseimbangan kerja-hidup dan pengelolaan waktu terhadap produktivitas mahasiswa pekerja dari Generasi Z, serta
mengkaji peranan motivasi kerja sebagai variabel perantara pada mahasiswa STIE Widyaswara Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan landasan teoritis dalam memperdalam pemahaman tentang interaksi
antara keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, pengelolaan waktu, motivasi dalam bekerja, serta produktivitas di
kalangan mahasiswa yang bekerja. Dari segi praktis, hasil studi ini diharapkan mampu menjadi panduan bagi mahasiswa
dalam menangani tuntutan akademis dan profesional, serta bagi institusi pendidikan dalam merancang program
pendampingan yang mendukung pencapaian akademis para mahasiswa yang memiliki pekerjaan.
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METODE

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi
dampak keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan serta pengelolaan waktu terhadap produktivitas mahasiswa
pekerja dari Generasi Z, sekaligus menilai peran motivasi kerja sebagai variabel yang menjembatani di antara mahasiswa
di STIE Widyaswara Indonesia.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 87 mahasiswa STIE Widyaswara Indonesia yang tergolong sebagai
mahasiswa pekerja dari Generasi Z. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan syarat
mahasiswa harus aktif, merupakan anggota Generasi Z, sedang bekerja, serta bersedia berpartisipasi sebagai responden.
Melalui distribusi kuesioner, terkumpul 37 responden yang memenuhi semua kriteria dan memberikan tanggapan dengan
lengkap, sehingga semua 37 responden tersebut digunakan sebagai sampel penelitian.

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan lima poin, yang berkisar
dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Variabel-variabel penelitian mencakup keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan (X1), pengelolaan waktu (X2), motivasi kerja (Z) sebagai variabel Intervening, dan produktivitas
(Y) sebagai variabel yang bergantung.

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan merujuk pada kemampuan mahasiswa pekerja untuk mengatur
tuntutan dari pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan pribadi. Pengelolaan waktu merupakan kemampuan mahasiswa dalam
mengorganisir, merencanakan, mengutamakan, dan memanfaatkan waktu dengan efektif. Motivasi kerja adalah dorongan
yang mendorong mahasiswa untuk berjuang dan gigih dalam menjalankan tugas mereka. Sementara itu, produktivitas
dapat diartikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas serta tanggung jawab akademik dengan cara
yang efektif dan efisien.

Untuk analisis data, digunakan teknik Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
dukungan dari aplikasi SmartPLS. Proses analisis melibatkan pengujian model luar dan model dalam. Pengujian model
luar bertujuan untuk mengevaluasi validitas serta keandalan instrumen dengan melihat nilai outer loading, Average
Variance Extracted (AVE), Cronbach's Alpha, dan Composite Reliability. Selanjutnya, pengujian model dalam dilakukan
untuk menganalisis hubungan antara variabel dengan menggunakan nilai R-square (R?) dan koefisien jalur (path
coefficient).

Untuk menguji hipotesis, diterapkan metode bootstrapping di SmartPLS dengan fokus pada nilai t-statistic dan
p-value. Pengujian Intervening disertakan untuk menilai dampak tidak langsung (indirect effect) dari motivasi kerja pada
keterkaitan antara keseimbangan kehidupan kerja dan produktivitas, serta hubungan antara manajemen waktu dan
produktivitas. Tingkat signifikansi yang diterapkan dalam studi ini adalah 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menilai Outer Model

Evaluasi pengukuran (outer model) dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) yang
mencakup tiga parameter utama, yaitu validitas konvergen (convergent validity), validitas diskriminan (discriminant
validity), dan reliabilitas komposit (composite reliability). Dalam penelitian ini batasan nilai convergent validity yang
diagunakan diatas 0,5 (Ghozali & Latan, 2015). Model luar dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Quter Model

Penilaian Avarage Variance Extrated (AVE)

Penilaian validitas konvergen dilakukan dengan menguji nilai loading factor indikator dan Average Variance
Extracted (AVE). Sebuah indikator atau konstruk dianggap memenuhi syarat validitas yang baik jika nilai loading factor
dan nilai AVE melebihi ambang batas 0,50 (Ghozali & Latan, 2015). Dari hasil pemrosesan dalam gambar model
algoritma PLS, seluruh konstruk laten telah memenuhi persyaratan validitas konvergen yang ditentukan.

Penilaian Reliabilitas

Setelah memastikan validitas data, tahap berikutnya adalah menilai sejauh mana keandalan alat ukur melalui pengujian
reliabilitas konstruk. Penilaian ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
untuk setiap variabel. Sebuah variabel atau konstruk laten dianggap reliabel jika nilai Composite Reliability lebih dari
0,70 (atau > 0,50 sesuai dengan kriteria batas minimal). Ringkasan nilai Construct Reliability dan Validity terdapat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Construc Reliability and Validity

Rata-rata
Cronbach's vho A Reliabilitas | Varians
Alpha - Komposit Diekstrak
(AVE)
Work-Life Balance (X1) 0,900 0,904 0,923 0,668
Manajemen Waktu (X2) 0,897 0,921 0,921 0,663
Motivasi (Z) 0,970 0,971 0,976 0,870
Produktivitas (Y) 0,952 0,954 0,962 0,808

Menilai Inner Model (Structural Model)

Analisis inner model (model struktural) bertujuan untuk mengevaluasi keterkaitan dan signifikansi antar variabel
berdasarkan hipotesis yang telah ditetapkan. Penilaian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai koefisien determinasi
(R-Square) pada variabel dependen untuk mengukur seberapa banyak kontribusi varians yang dijelaskan oleh variabel
independen. Hasil visualisasi pengujian inner model dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Inner Model

Gambear tersebut menunjukkan hasil pengujian bootstrapping melalui SmartPLS untuk menilai tingkat signifikansi
hubungan antar variabel berdasarkan nilai #-statistics dengan batas pengujian t > 1,96 dalam tingkat signifikansi 5%
(alpha = 0,05). Dari hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh langsung, variabel Work-Life Balance (X1) terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi (Z) dengan nilai t = 2,351. Pengaruh yang lebih kuat terlihat
dari variabel Manajemen Waktu (X2) terhadap Motivasi (Z) yang menghasilkan nilai t = 4,236, menunjukkan signifikansi
yang sangat tinggi. Sebaliknya, ketika menguji pengaruh langsung terhadap Produktivitas (Y), Work-Life Balance (X1)
memiliki nilai t = 1,690 dan Manajemen Waktu (X2) menghasilkan nilai t = 1,779. Karena kedua nilai tersebut berada di
bawah batas t < 1,96, maka Work-Life Balance dan Manajemen Waktu tidak menunjukkan pengaruh langsung yang
signifikan terhadap Produktivitas. Sementara itu, variabel Motivasi (Z) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas (Y) dengan nilai t =2,270.

Pola hubungan struktural ini memberikan tanda jelas terkait fungsi variabel Motivasi (Z) sebagai variabel perantara
(intervening). Mengingat bahwa pengaruh langsung dari Xi ke Y dan X> ke Y tidak menunjukkan signifikansi, sementara
semua jalur dari Xi ke Z, X2 ke Z, dan Z ke Y terbukti signifikan, model ini menunjukkan adanya Intervening penuh (full
mediation). Ini menunjukkan bahwa Work-Life Balance dan Manajemen Waktu tidak dapat secara langsung
meningkatkan Produktivitas tanpa adanya dorongan untuk meningkatkan Motivasi terlebih dahulu. Dalam penilaian outer
model, semua indikator yang membentuk variabel (X1.1 hingga X1.6, X2.1 hingga X2.6, Z1 hingga Zs, serta Y1 hingga Ye)
memberikan nilai t-statistics yang signifikan antara 3,558 hingga 92,717 (t > 1,96), yang membuktikan bahwa semua
indikator telah memenuhi kriteria validitas dan dapat dengan jelas mengukur konstruk laten masing-masing.

Tabel 2. Report R-Square
R Square | Adjusted R Square

Motivasi (Z) 0,760 0,746
Produktivitas (Y) 0,804 0,787

Nilai R-Square (R2) dan Adjusted R-Square digunakan untuk menilai kekuatan prediktif dari model struktural (inner
model), yaitu mengukur seberapa besar persentase variasi dari variabel endogen (dependen) yang dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel eksogen (independen) dalam penelitian ini.

1. Variabel Motivasi (Z):
Nilai R2 tercatat 0,760 (Adjusted R2 = 0,746). Ini menunjukkan bahwa kombinasi dari variabel Work-Life
Balance (X1) dan Manajemen Waktu (X2) dapat menjelaskan variasi Motivasi sebesar 76,0% (atau 74,6% setelah
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disesuaikan). Sisa variasi sebesar 24,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Berdasarkan
kriteria Chin (1998), nilai R2 sebesar 0,760 termasuk dalam kategori model yang kuat (R2 > 0,67).

2. Variabel Produktivitas (Y):
Nilai R2 tercatat 0,804 (Adjusted R2 = 0,787). Ini menunjukkan bahwa variabel Work-Life Balance (X1),
Manajemen Waktu (X2), dan Motivasi (Z) bersama-sama dapat menjelaskan variasi Produktivitas sebesar 80,4%
(atau 78,7% setelah penyesuaian). Sementara itu, sisa 19,6% dapat dikaitkan dengan faktor lain di luar model
yang ada. Angka ini juga menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat.

Kedua variabel endogen (Z dan Y) memiliki nilai R2 lebih dari 0,67, yang menunjukkan bahwa model struktural dalam
penelitian ini memiliki daya penjelas yang sangat baik dan representatif dalam menerangkan fenomena Motivasi dan
Produktivitas.

Pengujian Hipotesis

Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu
menganalisis pengaruh antara variabel independen, variabel Intervening, dan variabel dependen, baik secara langsung
maupun tidak. Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-statistik dengan t-tabel
(1,96) pada tingkat signifikansi alpha = 5% (0,05). Jika nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 dan P-value kurang dari 0,05,
maka HO akan ditolak dan Ha akan diterima (ada pengaruh signifikan). Di sisi lain, jika t-statistik kurang dari 1,96 dan
P-value lebih dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak (tidak ada pengaruh signifikan). Ringkasan hasil pengujian

hipotesis untuk pengaruh langsung dapat ditemukan di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Sampel R;;;;::a %Z:i‘:;; T Statistik P

Asli (0) ™) (STDEY) (| O/STDEV |) Values
Work-Life Balance (X1) -> Motivasi (Z) 0,369 0,346 0,157 2,351 0,019
Work-Life Balance (X1) -> Produktifitas (Y) 0,260 0,248 0,154 1,690 0,092
Manajemen Waktu (X2) -> Motivasi (Z) 0,568 0,589 0,134 4,236 0,000
Manajemen Waktu (X2) -> Produktivitas (Y) 0,294 0,315 0,165 1,779 0,076
Motivasi (Z) -> Produktivitas (Y) 0,413 0,399 0,182 2,270 0,024

Tabel yang menunjukkan hasil pengujian hipotesis (Path Coefficients) memberikan informasi tentang arah, besarnya
pengaruh, serta tingkat signifikansi dari hubungan langsung antara variabel dengan berdasarkan parameter Nilai Sampel
Asli (Original Sample/O), Nilai t-Statistik (t > 1,96), dan Nilai P-Value (P <0,05).

1. Work-Life Balance (X1) terhadap Motivasi (Z)

Koefisien parameter yang diperoleh adalah 0,369 dengan t-statistik 2,351 (> 1,96) dan P-value 0,019 (< 0,05).
Hal ini mendukung bahwa Work-Life Balance memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi.

Hasil dari analisis menunjukkan adanya dampak positif dan signifikan dari keseimbangan kerja-hidup
terhadap motivasi karyawan, dengan koefisien sebesar 0,369, t-statistik 2,351, dan p-value 0,019. Ini
mengartikan bahwa semakin baik individu merasakan keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi,
maka motivasi mereka untuk memberikan hasil terbaik dalam pekerjaan akan semakin meningkat. Temuan ini
konsisten dengan kerangka teori yang diusulkan oleh (Greenhaus & Allen, 2011), yang menyatakan bahwa
sumber daya pribadi yang diperoleh dari pemenuhan peran di luar pekerjaan dapat digunakan untuk
meningkatkan semangat dan partisipasi positif di tempat kerja.

Keberhasilan dalam mencapai keseimbangan kerja-hidup terbukti menjadi faktor psikologis yang
berpengaruh kuat dalam membangun motivasi baik dari dalam diri maupun dari luar karyawan. Berdasarkan
teori motivasi yang diutarakan oleh (Robbins & Coutler, 2016), motivasi individu untuk mencapai tujuan
organisasi sangat tergantung pada pandangan mereka terhadap dukungan di lingkungan kerja dan kesejahteraan
pribadi mereka. Ketika karyawan tidak merasa terbebani oleh konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
kepuasan serta energi emosional yang terbentuk akan mengubah dorongan tersebut menjadi motivasi intrinsik
yang dapat meningkatkan antusiasme, loyalitas, serta produktivitas di tempat kerja sehari-hari. Secara empiris,
hasil ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang meneliti hubungan serupa di berbagai bidang industri.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ulum & Sinollah, 2025) mengonfirmasi bahwa keseimbangan kerja-hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan.
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2. Work-Life Balance (X1) terhadap Produktivitas (Y)

Parameter koefisiennya menunjukkan nilai sebesar 0,260 dengan t-statistik 1,690 (< 1,96) dan p-value 0,092
(> 0,05). Ini menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-hidup tidak berpengaruh langsung yang signifikan
terhadap tingkat produktivitas.

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki dampak positif, tetapi
tidak secara langsung berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai koefisien parameter
sebesar 0,260, t-statistik 1,690 (< 1,96), dan p-value 0,092 (> 0,05). Temuan ini menandakan bahwa meskipun
tingkat keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional yang dialami oleh karyawan cenderung sejalan
dengan peningkatan produktivitas, dampaknya secara langsung tidak cukup signifikan secara statistik. Penemuan
ini memberikan pemahaman bahwa keberadaan keseimbangan kehidupan kerja yang didasarkan pada teori
(Greenhaus & Allen, 2011) tidak secara otomatis meningkatkan hasil produktivitas fisik atau efisiensi kerja
individu, seperti yang dijelaskan oleh (Sinungan, 1987), jika tidak disertai dengan faktor-faktor operasional
lainnya.

Secara teoritis, kurangnya signifikansi hubungan langsung ini dapat dijelaskan oleh kerumitan variabel yang
mempengaruhi produktivitas dalam konteks kerja. Menurut (Sinungan, 1987), produktivitas kerja sangat
mencakup oleh elemen teknis, keterampilan, alat kerja, dan sistem insentif yang diterapkan. Di sisi lain,
keseimbangan kehidupan kerja lebih terfokus pada pengurangan stres serta pemenuhan peran psikososial
individu (Greenhaus & Allen, 2011). Ketika seorang karyawan memiliki keseimbangan kehidupan yang baik,
hal ini menciptakan keadaan mental yang stabil; namun, hal tersebut tidak secara otomatis meningkatkan hasil
kerja jika tidak didukung oleh keterampilan teknis, beban kerja yang seimbang, atau motivasi intrinsik. Oleh
karena itu, keseimbangan kehidupan kerja mungkin lebih berfungsi sebagai variabel pendukung atau melalui
variabel Intervening (seperti kepuasan kerja atau motivasi) daripada sebagai prediktor langsung untuk
produktivitas. Secara empiris, temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja tidak selalu memiliki dampak langsung pada produktivitas. Penelitian oleh
(Agusti & Subarjo, 2025) menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan.

3. Manajemen Waktu (X2) terhadap Motivasi (Z)

Nilai dari koefisien parameter tercatat sebagai 0,568, dengan t-statistik sebesar 4,236 (> 1,96) dan P-value
0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan bahwa Manajemen Waktu memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
Motivasi.

Hasil dari pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa manajemen waktu berkontribusi positif dan sangat
signifikan terhadap motivasi kerja, seperti yang ditunjukkan melalui koefisien parameter yang berangka 0,568,
t-statistik 4,236 (> 1,96), dan p-value 0,000 (< 0,05). Besaran koefisien ini menunjukkan bahwa manajemen
waktu adalah faktor penting yang secara substansial meningkatkan motivasi kerja. Temuan ini sejalan dengan
teori manajemen waktu dari (Macan, 1994), tentang motivasi sebagai suatu proses yang menggambarkan
intensitas, arah, dan ketekunan seseorang untuk mencapai tujuan. Ketika karyawan mampu mengatur jadwal
kerja mereka secara lebih terencana, kemungkinan mengalami stres akibat penumpukan tugas (overload) bisa
diminimalkan. Keadaan psikologis yang teratur dan tenang ini menumbuhkan dorongan intrinsik serta efikasi
diri, yang membuat karyawan merasa lebih tertantang dan bersemangat untuk memenuhi target-target kerja yang
ditetapkan oleh organisasi.

Dari sudut pandang teori, hubungan ini memperkuat asumsi (Robbins & Coutler, 2016) mengenai motivasi
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Ketika
karyawan mampu mengorganisasi jadwal kerja mereka secara terstruktur, kecenderungan untuk mengalami stres
akibat penumpukan tugas (overload) menjadi terminimalisasi. Kondisi psikologis yang teratur dan tenang ini
menumbuhkan dorongan intrinsik serta efikasi diri, sehingga pegawai merasa lebih tertantang dan bersemangat
untuk mencapai target-target kerja yang ditetapkan oleh organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ternyata juga mendukung berbagai hasil studi sebelumnya yang
mengeksplorasi hubungan antara manajemen waktu dan motivasi kerja. Penelitian yang dilakukan oleh (Suardin
& Yusnan, 2021) membuktikan bahwa penerapan teknik manajemen waktu yang efektif berdampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar di kalangan siswa sekolah dasar. Temuan senada juga
diungkapkan oleh (Hutajulu, 2025), yang menyebutkan bahwa Manajemen waktu juga berpengaruh signifikan
terhadap motivasi.

4. Manajemen Waktu (X2) terhadap Produktivitas (Y)
Nilai koefisien parameter tercatat sebesar 0,294 dengan t-statistik 1,779 (< 1,96) dan P-value 0,076 (> 0,05).
Ini menunjukkan bahwa Manajemen Waktu tidak berdampak langsung yang signifikan terhadap Produktivitas.
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Hasil dari pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa meskipun manajemen waktu memberikan pengaruh
positif, skutifitasnya secara langsung terhadap produktivitas kerja tidak signifikan, dengan koefisien parameter
yang dinyatakan sebesar 0,294, t-statistik 1,779 (< 1,96), dan p-value 0,076 (> 0,05). Temuan ini mengisyaratkan
bahwa meski kemampuan dalam mengelola waktu secara efektif cenderung berhubungan positif dengan
peningkatan efisiensi, dampaknya secara langsung tidak cukup kuat untuk menghasilkan pertumbuhan
produktivitas yang berarti secara statistik. Penemuan ini juga menunjukkan bahwa penerapan teknik manajemen
waktu yang berbasis teori (Macan, 1994) seperti penetapan tujuan, pembuatan daftar tugas, serta prioritas tidak
serta merta meningkatkan hasil kerja atau produktivitas fisik seperti yang didefinisikan oleh (Sinungan, 1987)
tanpa adanya faktor-faktor lain yang mendukung.

Dari sudut pandang teori, ketidaksignifikan hubungan langsung ini dapat dijelaskan melalui ruang lingkup
konsep dari kedua variabel. Sebagaimana diungkap oleh (Sinungan, 1987), produktivitas kerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor kompleks yang bersifat teknis operasional, meliputi ketersediaan teknologi, mutu bahan baku,
keahlian teknis, serta kondisi fisik di tempat kerja. Di sisi lain, manajemen waktu menurut (Macan, 1994) lebih
diarahkan pada mekanisme perencanaan pribadi dan bagaimana individu memandang pengendalian waktu
(perceived control over time). Walaupun seorang karyawan menunjukkan disiplin tinggi dalam mengatur waktu,
hasil produktivitas mereka kemungkinan tetap terhambat oleh sarana kerja yang terbatas, beban kerja teknis, atau
kendala eksternal yang berada di luar kontrol individu. Dengan demikian, manajemen waktu berfungsi lebih
sebagai landasan dalam pengaturan kerja yang membutuhkan intervensi tambahan seperti motivasi atau
kompetensi teknis agar dapat diwujudkan dalam bentuk produktivitas yang nyata.

Secara empiris, hasil ini konsisten dengan kajian sebelumnya yang mengeksplorasi dinamika yang serupa.
Penyelidikan oleh (Ambarita & Damayanti, 2022) menunjukkan bahwa pengelolaan waktu tidak memiliki
dampak langsung yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa juga diungkapkan oleh (Saputra et
al., 2026), yang menyimpulkan bahwa pengelolaan waktu memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja
akademis mahasiswa.

5. Motivasi (Z) terhadap Produktivitas (Y):
Nilai koefisien untuk parameter ini tercatat sebesar 0,413 dengan t-statistik 2,270 (> 1,96) dan p-value 0,024 (<
0,05). Ini menunjukkan bahwa Motivasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap Produktivitas.

Analisis statistik membuktikan bahwa motivasi dalam bekerja berdampak positif dan signifikan pada
produktivitas kerja, dengan koefisien parameter yang tercatat sebesar 0,413, t-statistik 2,270 (> 1,96), dan p-
value 0,024 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa,
semakin jelas peningkatan produktivitas kerja yang dapat dihasilkan. Hasil ini mendukung dasar teori dari
(Robbins & Coutler, 2016) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan baik dari dalam maupun luar
yang mempengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan organisasi.

Dari perspektif teori, pentingnya pengaruh ini menegaskan peran fundamental motivasi dalam mengubah
potensi karyawan menjadi hasil yang nyata. Seperti yang dinyatakan oleh (Sinungan, 1987), produktivitas tidak
hanya bergantung pada kemampuan fisik, teknologi, atau alat kerja, tetapi dipengaruhi secara signifikan oleh
kemauan untuk bekerja yang berasal dari motivasi individu. Ketika karyawan memiliki motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik yang tinggi, mereka cenderung lebih menginvestasikan energi mental dan emosional,
mengurangi kebutuhan untuk pengerjaan ulang (rework), serta lebih efektif dalam menggunakan waktu untuk
menghasilkan output kerja yang berkualitas dan berkuantitas tinggi. Secara nyata, hasil penelitian ini konsisten
dengan serangkaian studi sebelumnya yang menunjukkan betapa pentingnya aspek motivasi dalam
meningkatkan produktivitas. Penelitian oleh (Agusti & Subarjo, 2025) menegaskan bahwa Motivasi memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

Analisis menunjukkan bahwa baik keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi maupun pengelolaan waktu tidak
mampu memberikan dampak langsung yang jelas dalam meningkatkan produktivitas. Akan tetapi, kedua faktor tersebut
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi kerja terlebih dahulu, di mana motivasi memiliki peran langsung yang
signifikan terhadap peningkatan produktivitas.

KESIMPULAN
Melalui analisis data mengenai pengaruh Work-Life Balance dan manajemen waktu terhadap produktivitas dengan
motivasi kerja sebagai variabel Intervening pada Mahasiswa Pekerja Generasi Z di STIE Widyaswara Indonesia,
diperoleh kesimpulan berikut ini:
1. Work-Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Kemampuan mahasiswa
generasi Z yang bekerja dalam menyelaraskan peran akademis, pekerjaan, dan kehidupan pribadi dapat
meningkatkan dorongan intrinsik serta energi psikologis mereka untuk mencapai performa optimal.
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Work-Life Balance tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
Keseimbangan yang dirasakan mahasiswa dalam kehidupan pribadi dan pekerjaan tidak secara otomatis
meningkatkan hasil atau efisiensi kerja fisik jika tidak didukung oleh faktor operasional dan motivasi yang
memadai.

Manajemen waktu memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap motivasi kerja. Kemampuan dalam
menyusun prioritas, menjadwalkan, dan mengontrol waktu memberikan rasa tenang serta efikasi diri yang tinggi
bagi mahasiswa generasi Z yang bekerja dalam menjalankan peran ganda.

Manajemen waktu tidak memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Disiplin
dalam pengelolaan waktu secara pribadi masih belum cukup kuat untuk mendorong peningkatan hasil kerja.
Motivasi Kerja memberikan dampak positif yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Motivasi berfungsi
sebagai penggerak utama yang mengubah energi mental dan emosional mahasiswa yang bekerja menjadi
tindakan konkret, meningkatkan baik jumlah maupun kualitas hasil kerja.

Motivasi kerja berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara keseimbangan kerja-hidup dan
manajemen waktu terhadap produktivitas kerja: Hasil pengujian menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-hidup
dan manajemen waktu tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap produktivitas kerja, tetapi
keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Sementara itu, motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja
berpotensi menjadi mekanisme yang menjembatani hubungan keseimbangan kerja-hidup dan manajemen waktu
dengan produktivitas kerja mahasiswa pekerja Generasi Z.

Implikasi Teoretis

1.

Pengembangan Model Hubungan Antarvariabel

Penelitian ini menambah wawasan dalam literatur terkait perilaku organisasi dan manajemen sumber daya
manusia, khususnya yang berhubungan dengan mahasiswa pekerja dari Generasi Z. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa faktor-faktor psikososial (work-life balance) dan kemampuan pengaturan diri (manajemen
waktu) tidak dapat dipisahkan dalam memprediksi produktivitas kerja, tetapi harus didorong oleh Motivasi Kerja
yang mendasar.
Konseptualisasi Ciri-Ciri Generasi Z

Temuan ini membuktikan bahwa Generasi Z yang menjalani peran ganda (kuliah sambil bekerja) sangat
mengandalkan rasa kendali atas waktu dan reduksi konflik peran untuk membangun ketahanan mental dan
dorongan kerja intrinsik.

Implikasi Praktis

1.

Bagi Perusahaan / Pemberi Kerja

Manajemen perusahaan tidak bisa sekadar mendorong produktivitas atau memberikan pelatihan manajemen
waktu kepada karyawan Generasi Z tanpa mempertimbangkan faktor motivasi mereka. Perusahaan disarankan
untuk menyediakan skema kerja fleksibel dan jam kerja yang terukur agar mahasiswa pekerja tidak mengalami
kelelahan akibat tekanan berlebihan.

Bagi Institusi Pendidikan (STIE Widyaswara Indonesia)

Pihak universitas dapat membantu menciptakan keseimbangan peran bagi mahasiswa yang bekerja dengan
menyusun jadwal kuliah yang terstruktur dengan baik, memanfaatkan platform e-learning, serta
menyelenggarakan pelatihan atau lokakarya mengenai manajemen waktu dan kesehatan mental.

Bagi Mahasiswa Pekerja Generasi Z

Para mahasiswa yang juga bekerja harus memahami bahwa kemampuan untuk menentukan prioritas dan
menetapkan batas antara pekerjaan, pendidikan, dan waktu untuk bersantai adalah investasi mental yang sangat
penting untuk mempertahankan motivasi dan produktivitas mereka dalam lingkungan kerj.

Batasan Penelitian

1.

Cakupan Sampel yang Spesifik

Penelitian ini hanya tertuju pada mahasiswa pekerja di STIE Widyaswara Indonesia, yang berarti hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi Generasi Z di lembaga pendidikan tinggi lain atau
di sektor industri yang sangat berbeda.
Pengukuran Variabel Perilaku

Pengukuran untuk variabel keseimbangan kerja-hidup, manajemen waktu, dan motivasi didasarkan pada
penilaian sendiri dari para responden, yang berpotensi menghasilkan bias dalam jawaban mereka (bias keinginan
sosial).
Pengecualian Variabel Teknis Operasional
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Penelitian ini tidak memasukkan faktor-faktor teknis eksternal yang berdampak langsung pada produktivitas
fisik, seperti ketersediaan fasilitas teknologi, tingkat beban kerja fisik, serta sistem insentif finansial yang ada di
tempat kerja.

Saran
1. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a. Mengembangkan model penelitian dengan memperluas jangkauan sampling ke perguruan tinggi lain
atau melakukan perbandingan karakteristik mahasiswa pekerja di berbagai sektor industri.

b. Menggabungkan variabel eksternal seperti Dukungan Lingkungan Kerja (Supportive Work
Environment), Gaya Kepemimpinan, atau Beban Kerja (Workload) sebagai variabel moderasi untuk
menganalisis kondisi yang bisa memperkuat atau melemahkan produktivitas kerja.

c. Menerapkan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed-methods) untuk menyelidiki lebih
dalam mengenai dinamika stres dan mekanisme adaptasi (coping mechanism) pada mahasiswa pekerja
dari Generasi Z.

2. Saran untuk Praktisi / Manajemen Organisasi

a. Merancang program pengakuan dan apresiasi karyawan secara rutin agar dapat mengubah motivasi
kerja mahasiswa menjadi pencapaian target produktivitas perusahaan yang berkelanjutan.

b. Membangun jalur komunikasi yang transparan mengenai sasaran dan jadwal kerja supaya mahasiswa
yang bekerja dapat menyeimbangkan tanggung jawab profesional tanpa mengorbankan kewajiban
akademik.
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